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Abstract 

This article discusses the application of competitive strategy and collaborative strategy in the 

emergence of new industries in Indonesia, focusing on two key sectors: fintech and renewable 

energy. In the fintech industry, companies such as GoPay, OVO, and DANA use competitive 

strategies to gain an advantage through product differentiation and cost efficiency. On the other 

hand, in the renewable energy industry, collaborative strategies involving partnerships between 

companies, the government, and research institutions play a crucial role in overcoming 

infrastructure and financing challenges. This article demonstrates that although these two strategies 

are often viewed as separate approaches, they complement each other and are key in creating a 

growing industrial ecosystem. Based on this analysis, it is recommended that companies in Indonesia 

integrate both strategies to foster sustainability and growth in emerging industries. 
 

Keywords: Competitive Strategy, Collaborative Strategy, Fintech, Renewable Energy, Emerging 

Industry, Industrial Ecosystem. 

 

Abstrak 

Artikel ini membahas penerapan strategi kompetitif dan strategi kolaboratif dalam kemunculan 

industri baru di Indonesia, dengan fokus pada dua sektor utama: fintech dan energi terbarukan. Dalam 

industri fintech, perusahaan seperti GoPay, OVO, dan DANA menggunakan strategi kompetitif 

untuk mencapai keunggulan melalui diferensiasi produk dan efisiensi biaya. Di sisi lain, dalam 

industri energi terbarukan, strategi kolaboratif yang melibatkan kemitraan antara perusahaan, 

pemerintah, dan lembaga riset berperan penting dalam mengatasi tantangan infrastruktur dan 

pembiayaan. Artikel ini menunjukkan bahwa meskipun kedua strategi tersebut sering dipandang 

sebagai pendekatan yang terpisah, keduanya saling melengkapi dan berperan penting dalam 

menciptakan ekosistem industri yang berkembang. Berdasarkan analisis ini, disarankan agar 

perusahaan di Indonesia mengintegrasikan kedua strategi untuk menciptakan keberlanjutan dan 

pertumbuhan dalam industri baru. 
 

Kata kunci: Strategi Kompetitif, Strategi Kolaboratif, Fintech, Energi Terbarukan, Industri Baru, 

Ekosistem Industri. 

 

PENDAHULUAN 

Strategi manajemen merupakan elemen krusial dalam mengelola ketidakpastian dan 

memanfaatkan peluang di pasar yang kompetitif. Seiring dengan kemunculan industri baru 

yang dipengaruhi oleh inovasi teknologi dan perubahan sosial, perusahaan kini harus 

mengadaptasi dan mengimplementasikan berbagai strategi untuk bertahan dan berkembang. 

Di antara strategi tersebut, strategi kompetitif dan strategi kolaboratif muncul sebagai dua 

pendekatan utama yang digunakan perusahaan untuk menciptakan dan mempertahankan 

keunggulan di pasar (Duhaime, Hitt, & Lyles, 2021). Pada saat yang sama, perusahaan juga 

perlu mempertimbangkan bagaimana kolaborasi antara berbagai pihak, baik dalam industri 
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maupun lintas industri, dapat mempercepat pertumbuhan dan inovasi (Duhaime, Hitt, & 

Lyles, 2021). 

Strategi kompetitif, yang berfokus pada pengembangan keunggulan kompetitif dalam 

pasar yang semakin kompleks, memerlukan pendekatan berbasis sumber daya yang mampu 

menciptakan nilai yang berbeda dari pesaing. Di industri baru, perusahaan dituntut untuk 

mengenali peluang yang belum dimanfaatkan, dan menciptakan solusi yang mampu 

memenuhi kebutuhan yang sebelumnya tidak terjangkau. Dalam konteks ini, teori 

keunggulan kompetitif yang dikembangkan oleh Porter (1990) tetap relevan, meskipun telah 

banyak mengalami penyesuaian untuk mengakomodasi perubahan industri yang cepat 

(Hoskisson & Harrison, 2021). 

Sebagai contoh, di industri fintech Indonesia, perusahaan-perusahaan seperti GoPay 

dan OVO memanfaatkan inovasi teknologi untuk memperkenalkan sistem pembayaran yang 

lebih efisien dan aman, dengan strategi kompetitif yang memanfaatkan teknologi digital 

untuk mengatasi masalah pembayaran tradisional (Hoskisson & Harrison, 2021). Dalam hal 

ini, perusahaan-perusahaan tersebut menciptakan nilai melalui diferensiasi produk dan 

layanan, serta efisiensi biaya, yang menjadi kunci dalam memenangkan persaingan di pasar 

yang sangat dinamis. 

Di sisi lain, strategi kolaboratif semakin penting dalam membangun ekosistem industri 

yang berkembang, di mana perusahaan bekerja sama dengan berbagai pemangku 

kepentingan untuk menciptakan nilai yang lebih besar daripada yang dapat dicapai secara 

individu. Pengetahuan yang dibagikan antara perusahaan, lembaga pemerintah, dan 

komunitas riset menjadi elemen kunci dalam menciptakan dan memanfaatkan peluang dalam 

industri baru (Duhaime, Hitt, & Lyles, 2021). 

Contoh nyata dari strategi kolaboratif ini dapat ditemukan dalam industri energi 

terbarukan di Indonesia. Perusahaan yang berfokus pada energi surya dan bioenergi sering 

kali berkolaborasi dengan pemerintah, lembaga riset, dan perusahaan lain untuk mengatasi 

tantangan terkait pembiayaan, pengembangan infrastruktur, dan adopsi teknologi (Duhaime, 

Hitt, & Lyles, 2021). Kerjasama ini menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 

industri energi terbarukan, dengan masing-masing pihak berperan dalam berbagi 

pengetahuan dan modal yang dibutuhkan untuk mengatasi ketidakpastian pasar. 

Seiring dengan berkembangnya teori manajemen strategis, strategi kompetitif dan 

strategi kolaboratif kini semakin terintegrasi, dan penerapannya tidak hanya terbatas pada 

perusahaan tunggal tetapi juga melibatkan berbagai pihak dalam ekosistem bisnis yang lebih 

luas. Teori-teori seperti resource-based view (RBV) dan theory of dynamic capabilities 

memberikan dasar bagi pemahaman bahwa kemampuan bersaing perusahaan sangat 

bergantung pada sumber daya yang mereka miliki dan kemampuannya untuk beradaptasi 

dengan perubahan yang cepat dalam lingkungan bisnis (Hoskisson & Harrison, 2021). 

Di Indonesia, hal ini tercermin dalam industri digital yang berkembang pesat, yang 

mengandalkan inovasi teknologi serta kolaborasi lintas industri untuk menciptakan 

ekosistem yang saling menguntungkan. Keberhasilan sektor fintech dan energi terbarukan 

sangat bergantung pada kemampuan pemain industri untuk mengadaptasi teori-teori ini 
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dalam konteks pasar yang dinamis dan tidak menentu, yang memerlukan integrasi antara 

keunggulan kompetitif dan kemampuan kolaboratif (Hoskisson & Harrison, 2021). 

Teknologi dan inovasi merupakan faktor pendorong utama dalam implementasi 

strategi kompetitif dan kolaboratif di industri baru. Di Indonesia, inovasi dalam teknologi 

blockchain, fintech, dan energi terbarukan telah mengubah paradigma yang ada, 

memungkinkan perusahaan untuk menciptakan nilai lebih tinggi dengan biaya yang lebih 

rendah, sambil meningkatkan efisiensi operasional dan memberikan solusi yang lebih tepat 

bagi konsumen (Duhaime, Hitt, & Lyles, 2021). 

Dalam hal ini, kolaborasi teknologi antara perusahaan dan lembaga riset menjadi 

elemen penting dalam mempercepat pengembangan teknologi baru yang tidak hanya 

menguntungkan perusahaan tetapi juga memberikan dampak sosial dan lingkungan yang 

positif. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan di Indonesia untuk tidak hanya berfokus 

pada strategi kompetitif semata, tetapi juga memanfaatkan kemitraan strategis untuk 

mempercepat pertumbuhan dan inovasi dalam industri yang muncul. 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji penerapan strategi kompetitif dan strategi 

kolaboratif dalam kemunculan industri baru, khususnya di Indonesia. Artikel ini juga akan 

meninjau teori-teori terkait manajemen strategis yang mendasari kedua jenis strategi tersebut 

dan membahas bagaimana teori-teori ini diterapkan dalam industri fintech dan energi 

terbarukan di Indonesia. Dengan mengintegrasikan teori dan praktik, artikel ini bertujuan 

memberikan wawasan lebih dalam mengenai bagaimana perusahaan dapat memanfaatkan 

kedua strategi ini untuk membentuk dan mengembangkan ekosistem industri yang 

berkelanjutan dan menguntungkan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi Kompetitif dalam Manajemen Strategis 

Strategi kompetitif merupakan pendekatan yang berfokus pada penciptaan keunggulan 

bersaing yang berkelanjutan, dengan tujuan utama untuk memperoleh posisi yang lebih baik 

di pasar dibandingkan dengan pesaing (Porter, 1990). Dalam konteks industri yang muncul, 

seperti fintech dan energi terbarukan, strategi kompetitif sering kali berhubungan dengan 

inovasi produk, efisiensi biaya, dan kemampuan untuk memanfaatkan keunggulan teknologi 

yang ada untuk menciptakan nilai bagi pelanggan. 

Dalam teorinya, Porter (1990) mengidentifikasi dua cara utama untuk meraih 

keunggulan kompetitif: diferensiasi dan biaya rendah. Dalam banyak industri yang 

berkembang pesat di Indonesia, perusahaan sering kali mengadopsi pendekatan diferensiasi, 

dengan mengembangkan produk dan layanan yang unik dan berfokus pada pemecahan 

masalah yang belum terpenuhi. Misalnya, GoPay dan OVO di sektor fintech menggunakan 

teknologi untuk menawarkan kemudahan pembayaran dan sistem transaksi yang lebih 

efisien, yang membedakan mereka dari sistem pembayaran tradisional (Koller, 2020). 

Lebih lanjut, teori resource-based view (RBV) yang dikembangkan oleh Barney 

(1991) memperkenalkan ide bahwa keunggulan kompetitif jangka panjang berasal dari 

kemampuan perusahaan untuk mengelola dan mengembangkan sumber daya internal yang 
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langka, tidak dapat ditiru, dan berharga. Dalam konteks ini, perusahaan-perusahaan fintech 

dan energi terbarukan di Indonesia harus mengelola sumber daya mereka, baik berupa 

kapabilitas teknologi, pengetahuan pasar, maupun jaringan mitra untuk mencapai dan 

mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang semakin kompetitif. 

 

Strategi Kolaboratif dan Ekosistem Industri yang Berkembang 

Di sisi lain, strategi kolaboratif semakin dianggap sebagai pendekatan yang penting 

untuk membangun nilai dalam industri yang baru muncul. Dalam banyak kasus, perusahaan 

yang beroperasi di industri baru tidak dapat bertahan sendiri. Mereka memerlukan kolaborasi 

dengan berbagai pihak, seperti pemerintah, lembaga riset, perusahaan lain, dan komunitas 

konsumen untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dan mempercepat pertumbuhan 

industri. 

Menurut Doz dan Hamel (1998), kolaborasi strategis melibatkan aliansi antara dua 

atau lebih organisasi yang berbagi pengetahuan, sumber daya, dan risiko untuk menciptakan 

nilai yang tidak dapat dicapai secara individu. Dalam industri yang berkembang di 

Indonesia, seperti energi terbarukan, kolaborasi antar perusahaan dan lembaga riset menjadi 

kunci dalam mengatasi tantangan infrastruktur dan pembiayaan yang memengaruhi 

pengembangan teknologi hijau (Barton, 2019). 

Konsep ekosistem industri juga relevan dalam konteks ini. Adner (2012) berpendapat 

bahwa ekosistem industri merujuk pada jaringan interaksi antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan lainnya yang bekerja sama untuk menciptakan nilai dalam suatu industri. Dalam 

industri seperti fintech dan energi terbarukan, kolaborasi antara start-up, perusahaan besar, 

dan pemerintah menciptakan sebuah ekosistem yang mendukung pertumbuhan dan inovasi 

yang berkelanjutan. Misalnya, dalam industri energi terbarukan, pemerintah Indonesia 

melalui kebijakan insentif dan peraturan terkait, memberikan dukungan untuk mendorong 

kolaborasi dalam pengembangan energi bersih, sementara perusahaan-perusahaan teknologi 

besar bekerja sama dengan lembaga riset untuk mengembangkan teknologi baru yang lebih 

efisien dan ramah lingkungan (Hoskisson & Harrison, 2021). 

 

Teori Ekosistem dan Pengembangan Industri Baru 

Konsep ekosistem dalam strategi manajemen kini semakin diakui sebagai teori yang 

mengintegrasikan konsep-konsep kompetitif dan kolaboratif. Sebagai contoh, dalam industri 

teknologi, teori ini menjelaskan bagaimana perusahaan-perusahaan yang bersaing dan 

berkolaborasi dapat menciptakan nilai yang lebih besar melalui sinergi antara berbagai aktor 

di dalam ekosistem industri (Adner, 2012). Hal ini penting dalam konteks kemunculan 

industri baru, di mana perusahaan harus bekerja sama untuk membangun infrastruktur, 

membagi pengetahuan, dan menghadapi tantangan yang ada bersama-sama. 

Dalam konteks Indonesia, industri fintech menunjukkan bagaimana kolaborasi antara 

perusahaan dan lembaga pemerintah menciptakan ekosistem yang saling menguntungkan. 

Kerjasama ini tidak hanya menghasilkan inovasi teknologi yang lebih cepat tetapi juga 

memperluas adopsi produk ke pasar yang lebih luas. Misalnya, pemerintah Indonesia yang 
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mendukung industri fintech dengan regulasi yang lebih jelas telah membantu menciptakan 

ekosistem yang dapat mendukung pertumbuhan sektor ini (Koller, 2020). 

 

Kolaborasi dalam Konteks Teori Manajemen Strategis 

Kolaborasi dalam strategi manajerial tidak hanya penting untuk penciptaan nilai 

bersama, tetapi juga untuk mengelola ketidakpastian yang melekat dalam industri baru. 

Ketika perusahaan bersaing di pasar yang penuh ketidakpastian, mereka sering kali lebih 

memilih untuk berkolaborasi dalam mengembangkan produk, teknologi, dan model bisnis 

yang lebih inovatif. Teori dynamic capabilities yang diajukan oleh Teece (2010) menyatakan 

bahwa perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk menanggapi perubahan yang cepat 

dalam lingkungan eksternal melalui penyesuaian dan inovasi berkelanjutan. Dalam konteks 

industri baru, kemampuan untuk berkolaborasi menjadi faktor penting dalam menciptakan 

kapabilitas dinamis yang memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi dengan cepat 

terhadap perubahan teknologi dan pasar. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam artikel ini adalah kaji pustaka (literature review), 

yang menganalisis literatur terkini mengenai strategi kompetitif dan strategi kolaboratif 

dalam konteks industri yang muncul. Selain itu, artikel ini juga mengadopsi studi kasus dari 

industri fintech dan energi terbarukan di Indonesia sebagai contoh konkret penerapan teori-

teori manajemen strategis dalam konteks praktis. Data yang digunakan dalam studi ini 

berasal dari berbagai sumber, termasuk artikel jurnal, laporan industri, serta data sekunder 

yang relevan dengan topik penelitian. 

Data dikumpulkan melalui literature review dari berbagai sumber akademik dan 

praktis, seperti buku, artikel jurnal, dan laporan industri yang dipublikasikan dalam lima 

tahun terakhir. Sumber utama dari data ini termasuk buku Strategic Management: State of 

the Field and Its Future (Duhaime, Hitt, & Lyles, 2021), serta literatur terkait yang 

menjelaskan penerapan teori manajemen strategis dalam konteks industri baru. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan pendekatan analitis kualitatif, dengan fokus 

pada perbandingan dan integrasi antara teori-teori manajemen strategis dan praktik yang 

terjadi di industri fintech dan energi terbarukan di Indonesia. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi bagaimana strategi kompetitif dan strategi kolaboratif diterapkan dalam 

kedua sektor industri tersebut dan bagaimana keduanya saling melengkapi dalam 

membentuk dan mengembangkan ekosistem industri yang berkelanjutan. 

Pendekatan deskriptif dan analitis yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan 

untuk menggali dan membandingkan teori dengan praktik yang terjadi di industri yang 

berkembang pesat di Indonesia. Dengan menggunakan kajian pustaka dan studi kasus, artikel 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai penerapan teori-teori 

manajemen strategis dalam menghadapi tantangan industri yang muncul. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Strategi Kompetitif dalam Industri Fintech 

Industri fintech di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, didorong oleh meningkatnya adopsi teknologi digital oleh masyarakat dan 

perusahaan. Perusahaan-perusahaan fintech seperti GoPay, OVO, dan DANA telah 

mengimplementasikan strategi kompetitif yang berhasil membawa mereka ke posisi 

dominan di pasar pembayaran digital. Salah satu elemen utama dari strategi kompetitif 

mereka adalah diferensiasi produk dan penawaran layanan yang unik. 

Misalnya, GoPay tidak hanya berfungsi sebagai alat pembayaran digital tetapi juga 

berkembang menjadi platform yang memungkinkan pengguna untuk membeli tiket, 

membayar tagihan, dan melakukan transaksi lainnya. Ini menunjukkan bagaimana 

perusahaan fintech menggunakan inovasi produk untuk membedakan diri dari pesaing 

mereka, suatu konsep yang dijelaskan dalam teori keunggulan kompetitif Porter (1990). 

Dengan menyediakan berbagai layanan tambahan di luar pembayaran, GoPay mampu 

meningkatkan nilai tambah bagi pengguna dan memperluas pasar yang dilayaninya. 

Selain diferensiasi produk, perusahaan-perusahaan fintech di Indonesia juga 

menerapkan strategi biaya rendah untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas. 

Misalnya, OVO menawarkan biaya transaksi yang rendah, serta promosi dan diskon yang 

menarik untuk mendorong penggunaan aplikasi. Strategi ini mencerminkan penerapan 

strategi biaya rendah dalam model bisnis mereka, yang pada akhirnya memungkinkan 

perusahaan untuk memenangkan persaingan di pasar yang sangat sensitif terhadap harga 

(Porter, 1990). 

Selain itu, blockchain dan kecerdasan buatan (AI) menjadi teknologi utama yang 

diterapkan dalam industri fintech di Indonesia. Penggunaan teknologi ini tidak hanya 

meningkatkan keamanan transaksi tetapi juga memungkinkan perusahaan fintech untuk 

mengoptimalkan analitik data dan memahami perilaku pengguna dengan lebih baik. Hal ini 

meningkatkan daya saing mereka dalam menawarkan produk dan layanan yang lebih tepat 

sasaran bagi konsumen. 

 

Penerapan Strategi Kolaboratif dalam Industri Energi Terbarukan 

Berbeda dengan sektor fintech yang didorong oleh inovasi produk dan efisiensi biaya, 

industri energi terbarukan di Indonesia lebih mengutamakan kolaborasi antar berbagai 

pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan sektor 

ini. Perusahaan-perusahaan yang berfokus pada energi terbarukan, seperti PLN (Perusahaan 

Listrik Negara) dan Vena Energy, sering kali bekerja sama dengan lembaga riset, 

pemerintah, dan bahkan perusahaan internasional untuk mengatasi tantangan yang terkait 

dengan pengembangan infrastruktur dan pembiayaan proyek energi bersih. 

Dalam hal ini, strategi kolaboratif sangat penting, karena perusahaan tidak dapat 

mengembangkan teknologi energi terbarukan seperti panel surya dan pembangkit listrik 

tenaga angin secara mandiri. Sebaliknya, mereka harus mengandalkan kemitraan dengan 

berbagai pihak untuk berbagi sumber daya dan pengetahuan. Misalnya, Vena Energy yang 
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bekerja sama dengan pemerintah Indonesia untuk memfasilitasi investasi asing dan 

pengembangan proyek energi terbarukan di Indonesia. Kolaborasi semacam ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengurangi risiko investasi yang tinggi dan 

meningkatkan kemampuan teknologi yang diperlukan untuk menerapkan solusi energi 

bersih. 

Penggunaan inovasi teknologi dan pengetahuan bersama menjadi dasar dari strategi 

kolaboratif dalam industri energi terbarukan. Pemerintah Indonesia juga memainkan peran 

penting dalam menciptakan kebijakan yang mendukung kolaborasi antara sektor publik dan 

swasta. Misalnya, kebijakan insentif untuk perusahaan yang menginvestasikan dana dalam 

proyek energi terbarukan atau yang menggunakan teknologi ramah lingkungan sangat 

mendukung kolaborasi tersebut. 

Selain itu, teori ekosistem industri yang diperkenalkan oleh Adner (2012) sangat 

relevan dalam konteks ini. Ekosistem industri yang melibatkan perusahaan energi, lembaga 

riset, pemerintah, dan komunitas lokal bersama-sama berusaha menciptakan nilai dalam 

pengembangan energi terbarukan. Melalui sinergi antara berbagai pihak, industri ini dapat 

berkembang lebih cepat dan lebih berkelanjutan. 

 

Sinergi antara Strategi Kompetitif dan Kolaboratif dalam Industri Indonesia 

Meskipun strategi kompetitif dan strategi kolaboratif sering dianggap sebagai dua 

pendekatan yang berbeda, dalam praktiknya, keduanya sering kali saling melengkapi, 

terutama dalam konteks industri baru. Dalam industri fintech Indonesia, meskipun 

perusahaan-perusahaan tersebut sangat kompetitif dalam menawarkan produk dan layanan 

yang lebih baik daripada pesaing, mereka juga bekerja sama dengan bank-bank besar, 

lembaga pemerintah, dan startup lainnya untuk mengatasi hambatan teknologi dan regulasi 

yang mungkin muncul. 

Demikian pula, dalam industri energi terbarukan, meskipun Vena Energy dan PLN 

berkolaborasi untuk mengembangkan proyek energi bersih, mereka juga harus menghadapi 

persaingan dengan perusahaan internasional yang memiliki lebih banyak sumber daya. Oleh 

karena itu, perusahaan-perusahaan ini perlu mengembangkan keunggulan kompetitif mereka 

melalui inovasi teknologi dan efisiensi biaya sambil menjaga kolaborasi dengan berbagai 

aktor di dalam ekosistem industri. 

Penerapan kedua strategi ini dalam industri yang berbeda menunjukkan bagaimana 

perusahaan di Indonesia memanfaatkan kombinasi strategi kompetitif dan kolaboratif untuk 

mengatasi tantangan dan menciptakan nilai dalam pasar yang dinamis. 

Dari analisis di atas, ditemukan bahwa strategi kompetitif dan strategi kolaboratif 

keduanya memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan industri yang muncul 

di Indonesia. Di satu sisi, strategi kompetitif mendorong perusahaan untuk menciptakan 

keunggulan melalui inovasi produk dan efisiensi biaya. Di sisi lain, strategi kolaboratif 

memungkinkan perusahaan untuk bekerja sama dengan berbagai aktor untuk mempercepat 

pengembangan dan penerapan solusi yang lebih efektif dalam menghadapi tantangan 

industri. Keterpaduan antara kedua strategi ini sangat penting untuk membangun ekosistem 
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industri yang berkelanjutan dan menguntungkan, yang pada akhirnya dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

SIMPULAN 

Dalam konteks industri yang muncul di Indonesia, baik strategi kompetitif maupun 

strategi kolaboratif memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan dan 

pengembangan ekosistem industri yang berkelanjutan. Berdasarkan analisis terhadap 

industri fintech dan energi terbarukan, kita dapat menyimpulkan bahwa keberhasilan 

perusahaan dalam menghadapi tantangan industri baru sangat bergantung pada 

kemampuannya untuk mengintegrasikan kedua strategi ini secara efektif. 

Dalam industri fintech, perusahaan-perusahaan seperti GoPay, OVO, dan DANA telah 

membuktikan bahwa penerapan strategi kompetitif berbasis diferensiasi produk dan biaya 

rendah mampu membawa mereka ke posisi dominan di pasar. Melalui inovasi teknologi, 

efisiensi biaya, dan pemahaman mendalam terhadap kebutuhan pasar, perusahaan-

perusahaan ini tidak hanya berhasil memperkenalkan solusi pembayaran yang lebih efisien, 

tetapi juga menciptakan nilai tambah yang membedakan mereka dari pesaing lainnya. Oleh 

karena itu, strategi kompetitif menjadi kunci utama dalam memenangkan persaingan di pasar 

yang sangat dinamis, terutama di industri yang baru muncul. 

Di sisi lain, dalam industri energi terbarukan, strategi kolaboratif terbukti sangat 

efektif dalam menghadapi tantangan besar yang berkaitan dengan pembiayaan, infrastruktur, 

dan adopsi teknologi. Kolaborasi antara perusahaan-perusahaan energi terbarukan, lembaga 

riset, pemerintah, dan komunitas lokal memungkinkan pengembangan proyek yang lebih 

cepat dan lebih efisien, sambil mengurangi risiko yang terkait dengan investasi besar. 

Melalui aliansi strategis, ekosistem yang mendukung inovasi teknologi dan pertumbuhan 

industri tercipta, yang tidak hanya menguntungkan perusahaan-perusahaan terlibat tetapi 

juga masyarakat dan lingkungan. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa strategi kompetitif dan 

strategi kolaboratif tidak hanya dapat diterapkan secara terpisah, tetapi sering kali saling 

melengkapi dalam konteks industri baru. Sebagai contoh, meskipun perusahaan-perusahaan 

fintech sangat berkompetisi dalam hal produk dan layanan, mereka juga menjalin kemitraan 

dengan berbagai pihak untuk mengatasi hambatan teknis dan regulasi yang ada. Demikian 

pula, meskipun perusahaan-perusahaan energi terbarukan berkolaborasi dalam 

pengembangan teknologi dan pembiayaan, mereka tetap memerlukan inovasi kompetitif 

untuk menciptakan produk yang lebih efisien dan lebih menarik bagi konsumen. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar perusahaan-perusahaan yang bergerak di 

industri yang berkembang, khususnya di Indonesia, untuk lebih mengintegrasikan kedua 

strategi ini dalam perencanaan dan implementasi mereka. Mengembangkan kemampuan 

kompetitif melalui inovasi produk dan teknologi yang unggul harus diimbangi dengan 

kemampuan kolaboratif untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pertumbuhan 

industri yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 
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Selain itu, pemerintah Indonesia juga perlu terus memperkuat kebijakan yang 

mendorong kolaborasi antar sektor dan memberikan insentif bagi perusahaan yang 

berinvestasi dalam teknologi hijau dan inovatif. Kolaborasi antara sektor publik, swasta, dan 

lembaga riset dapat mempercepat transisi ke industri yang lebih ramah lingkungan, efisien, 

dan berbasis teknologi. 

Dengan demikian, penerapan strategi kompetitif dan strategi kolaboratif yang sinergis 

akan menjadi faktor penentu dalam keberhasilan industri yang muncul di Indonesia. Baik 

dalam sektor fintech maupun energi terbarukan, kedua strategi ini memberikan kontribusi 

signifikan dalam membangun ekosistem yang lebih berkelanjutan dan menguntungkan, yang 

pada gilirannya akan mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
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